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Abstrak 

Industri pertanian, khususnya UMKM, menghadapi berbagai tantangan seperti kekurangan tenaga kerja, 

kelangkaan air, dan ketergantungan pada kondisi cuaca. Hal ini mengakibatkan inefisiensi dan rendahnya 

produktivitas. Smart Garden hadir sebagai solusi untuk mengatasi masalah tersebut dengan 

memanfaatkan teknologi IoT dan AI. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 

aplikasi mobile berbasis AI dan IoT untuk Smart Garden yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas industri pertanian UMKM. Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian campuran yang 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara 

dengan petani UMKM untuk memahami kebutuhan dan permasalahan mereka. 

Kata kunci: Pertanian, Rekomendasi Tanaman, Ketinggian Tempat, Curah Hujan, Sistem Berbasis Aturan 

 

Abstract 

The agricultural industry, especially MSMEs, faces various challenges such as labor shortages, water 

scarcity, and dependence on weather conditions. This results in inefficiency and low productivity. Smart 

Garden is here as a solution to solve this problem by using IoT and AI technology. The research aims 

to design and develop AI and IoT based mobile applications for Smart Gardens which can increase the 

efficiency and productivity of the MSME agricultural industry. This research utilizes mixed research 

methods that combine qualitative and quantitative approaches. Qualitative data was collected through 

interviews with MSME farmers to understand their needs and problems.  
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PENDAHULUAN 

Industri pertanian, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

berperan penting pada ekonomi Indonesia. Sektor ini dijadikan sumber pendapatan bagi 

banyak orang dan berkontribusi pada ketahanan pangan nasional. Namun, industri 

pertanian di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti:  

1. Kurangnya efisiensi: Proses pertanian masih banyak dilakukan secara manual, sehingga 

memerlukan waktu dan pekerja yang banyak. Hal ini mengakibatkan inefisiensi dalam 

penggunaan sumber daya dan waktu, serta meningkatkan biaya produksi. 

2. Kurangnya produktivitas: Produktivitas tanaman masih rendah due to faktor-faktor 

seperti hama, penyakit, dan kekurangan air. Hal ini mengakibatkan hasil panen yang tidak 

optimal dan keuntungan yang rendah bagi petani. 

Permasalahan: 

Sistem pertanian di Indonesia dan khususnya green house CV MAKHDUM WANGI 

seringkali dihadapkan pada berbagai kendala, seperti kekurangan tenaga kerja, kelangkaan 

air, dan ketergantungan pada kondisi cuaca. Hal ini menyebabkan inefisiensi dan 

produktivitas yang rendah. Smart Garden, atau taman pintar, hadir sebagai solusi dalam 

menyelesaikan beberapa masalah itu. Smart Garden memanfaatkan teknologi untuk 

mengotomatiskan dan mengoptimalkan proses budidaya tanaman, sehingga meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas. 

Namun, implementasi Smart Garden masih dihadapkan pada beberapa tantangan, di 

antaranya: 

1. Biaya yang tinggi: Biaya awal untuk membangun Smart Garden dapat menjadi 

penghalang bagi banyak petani, terutama petani kecil. 

2. Kompleksitas teknologi: Penggunaan teknologi canggih dalam Smart Garden 

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang mungkin tidak dimiliki oleh 

semua petani. 

3. Keterbatasan akses internet: Di beberapa daerah, akses internet yang stabil dan 

berkecepatan tinggi masih menjadi kendala untuk menggunakan sistem Smart Garden 

yang terhubung dengan internet. 

4. Ketidakcocokan dengan tanaman tertentu: Tidak semua jenis tanaman cocok untuk 

ditanam dengan sistem Smart Garden seperti tanaman rawa dan tanaman air 

Kutipan Jurnal Pendukung: 

1. “Masa Depan Pertanian Indonesia” [1], “kesenjangan pendapatan antara pekerja sektor 

pertanian dan pekerja sektor manufaktur dan jasa. Gaji rata-rata seorang pekerja di sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan adalah Rp. 1.971.660. Dan dalam sector manufaktur 

Rp. 3.152.934. Layanan keuangan dan asuransi di Rp. 4.135.417. Hal ini juga dipengaruhi 

oleh usia angkatan kerja produktif dan tingkat pendidikan petani. Hanya ada 885.077 
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petani di bawah usia 25 tahun. Petani yang tersisa sebagian besar adalah petani berusia 

45-54 tahun sebanyak 9.185.564. Penelitian ini dimulai pada bulan Januari 2023 dan 

berakhir pada Maret 2023”. 

2. “Pertanian Indonesia dalam Menghadapi Persaingan Pasar Bebas[2]”, Sektor pertanian 

merupakan salah satu sektor yang menentukan pembangunan nasional, oleh sebab itu 

dibutuhkan pemberdayaan pada sektor pertanian Indonesia agar produk pertanian yang 

dihasilkan dapat mengimbangi produk impor dan ekspor. Tujuan tulisan ini ialah untuk 

mengetahui perbaikan produk pertanian dalam menghadapi persaingan pasar bebas. 

Pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)/ASEAN Economic Community (AEC), 

berdampak pada persaingan bisnis yang semakin tinggi, 

3. Menurut ”Jurnal Mempersiapkan Transformasi Pertanian Indonesia Di Era Society 5.0 [3]”, 

"Smart Garden memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

pertanian menggunakan Agriculture  teknology. Namun, implementasi Smart Garden 

masih terhambat oleh beberapa faktor, seperti biaya yang tinggi, kompleksitas teknologi, 

dan keterbatasan akses internet." 

Kutipan jurnal ini memperkuat fakta bahwa Smart Garden memiliki potensi untuk 

mengatasi permasalahan dalam pertanian tradisional, akan tetapi masih ada sejumlah 

masalah yang harus diselesaikan agar dapat diimplementasikan secara luas. 

Kesimpulan: 

Smart Garden menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas pertanian. Namun, beberapa permasalahan perlu diatasi agar Smart Garden 

dapat diakses dan dimanfaatkan secara optimal oleh para petani. Penelitian dan 

pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi kendala-kendala tersebut dan 

memastikan Smart Garden dapat memberikan manfaat yang nyata bagi para petani dan 

industri pertanian secara keseluruhan.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Gambar 1. Flowchart Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan pada analisis yaitu: 

1. Observasi : Digunakan untuk merancang, membangun, dan menguji sistem Smart 
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Garden. 

2. Wawancara: Digunakan untuk memahami kebutuhan dan permasalahan petani UMKM 

dalam melakukan kegiatan pertanian. 

3. Studi Pustaka: Digunakan untuk mengevaluasi efektivitas sistem Smart Garden dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas industri pertanian UMKM green house CV 

MAKHDUM WANGI. 

Tabel 1 Data hasil panen melon cv makhdum wangi 

Bulan 2020 2021 2022 2023 

Januari 3 ton 5 ton 6 ton 8 ton 

Februari 1,5 ton 2 ton 3 ton 9 ton 

Maret 2 ton 4 ton 5 ton 7 ton 

April 5 ton 6 ton 8 ton 8 ton 

Mei 2 ton 3 ton 4 ton 10 ton 

Juni 3 ton 4 ton 5 ton 5 ton 

Juli 1 ton 3 ton 5 ton 8 ton 

Agustus 2 ton 3 ton 5 ton 9 ton 

September 3 ton 4 ton 5 ton - 

Oktober 1,5 ton 2 ton 4 ton 11 ton 

November 5 ton 7 ton 5 ton 9 ton 

Desember 3 ton 5 ton 5 ton 15 ton 

 

Model pengembangan sistem yang dimanfaatkan untuk meneliti yaitu Agile Software 

Development. Model ini dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, seperti: 

1. Fleksibilitas: Model Agile memungkinkan perubahan pada sistem selama proses 

pengembangan. Hal ini memungkinkan tim untuk beradaptasi dengan kebutuhan 

pengguna yang berubah dan umpan balik yang diterima selama pengujian. 

2. Keterlibatan pengguna: Model Agile melibatkan pengguna secara aktif dalam proses 

pengembangan. Hal ini memungkinkan tim untuk memperoleh umpan balik yang 

berharga dari pengguna dan memastikan bahwa sistem memenuhi kebutuhan mereka. 

3. Kolaborasi: Model Agile mendorong kolaborasi antara tim pengembangan, pengguna, 

dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini memungkinkan tim dalam bekerjasama 

dengan efisien dan tercapainya tujuan yang sama. 

Proses pengembangan sistem Agile umumnya terdiri dari beberapa iterasi, di mana 

setiap iterasi memiliki siklus yang terdiri dari beberapa tahapan berikut: 

1. Perencanaan: Pada tahap ini, pengembangan dan pengguna mendefinisikan tujuan 

iterasi dan prioritas fitur yang berkembang. 
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2. Desain: Pada tahapan ini, pengembangan merancang fitur-fitur yang akan dikembangkan 

dalam iterasi. 

3. Implementasi: Pada tahap ini, pengembangan mengimplementasikan fitur-fitur yang 

telah dirancang. 

4. Pengujian: Pada tahap ini, pengembangan menguji fitur-fitur yang telah 

diimplementasikan untuk memastikan bahwa mereka bekerja dengan benar. 

5. Umpan balik: Pada tahap ini, pengembangan mengumpulkan umpan balik dari pengguna 

tentang fitur-fitur yang telah dikembangkan. 

Proses Agile ini akan diulang beberapa kali hingga sistem selesai dikembangkan. 

 

Gambar 1 Diagram Skema smart garden 

Ruang lingkup analisis di antaranya: 

1. Perancangan dan pembangunan sistem Smart Garden berbasis Arduino Uno dan aplikasi 

mobile AI IoT. 

2. Pengembangan algoritma AI untuk menganalisis data sensor dan memberikan 

rekomendasi tindakan. 

3. Pengujian dan evaluasi efektivitas sistem Smart Garden dalam meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas industri pertanian UMKM. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dapat disimpulkan bahwa teknologi IoT dan AI 

memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas industri 

pertanian UMKM. Sistem Smart Garden berbasis Arduino Uno dan aplikasi mobile AI IoT 

dapat menjadi solusi yang tepat untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh petani 

UMKM 
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.  

Gambar 2 skematik IoT Smart Garden 

 

Halaman tabel data yang berisi skematik rancangan arduino uno smart garden . 

 

Gambar 3 Skematik rancangan arduino uno smart garden 

 

Cara Kerja 

NodeMCU V3 dengan modul WIFI (ESP-12) mengolah data dari beberapa sensor 

kemudian hasilnya dikirimkan melalui jaringan wifi (internet) untuk ditampilkan di android 

(aplikasi Blynk). Sensor yang diperlukan untuk monitoring kondisi lahan tanaman 

diantaranya sensor kelembapan tanah, sensor suhu tanah serta sensor kelembapan udara. 

Ditambah dengan sebuah relay untuk mengontrol pompa air( untuk keperluan penyiraman). 

dalam kasus ini smart garden sangat potensial untuk keberlanjuatan pertanian indonesia. 
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Gambar 4 tampilan IoT 

 

Sensor yang digunakaan salah satunya adalah soil moisture 

 

Gambar 5 Sensor Soil Moisture 

 

Adapun data yang didapatkan untuk diproses adalah data kelembapan tanah yang 

terbaca oleh sensor soil mosture nanti akan menjadi data masukan ke control penyiraman 

otomatis dan menjaadi data realtime pembacaan sensor keadaan kelembapan tanah di 

aplikasi blynk iot smart garden 
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Tabel 2 Syarat Tumbuh melon 

Melon Pagi dan Sore Pupuk 2 kali insek 1 kali Maret, April 

Melon Pagi dan Sore  Pupuk 2 kali insek 1 kali Mei 

Melon Pagi dan Sore Pupuk 2 kali insek 1 kali Juni 

Melon Pagi dan Sore Pupuk 1 kali insek 1 kali Juli,  

Melon Pagi dan Sore Pupuk 1 kali insek 1 kali Agustus 

Melon  Pagi dan Sore Pupuk 1 kali insek 1 kali Setember 

Melon Pagi dan Sore Pupuk 1 kali insek 1 kali Oktober, 

Melon Pagi dan Sore Pupuk 1 kali insek 1 kali  November 

Melon Pagi dan Sore Pupuk 1 kali insek 1 kali Desember 

Melon Pagi dan Sore Pupuk 1 kali insek 1 kali  Januari, 

Februari 

 

Tabel 3 Permintaan Hasil Panen Melon 

 

No 
Bulan Panen 

Permintaan 

Pedagang Pasar 

 

Permintaan Pengepul 

 

Permintaan Investor 

1 April Sisa panen 1 ton 1 ton 

2 Mei, juni Sisa panen 2 ton 2 ton 

3 Juli,Agustus Sisa panen 2 ton 2 ton 

4 September Sisa panen 1 ton 1 ton 

5 Oktober Sisa panen 1 ton 1 ton 

6 November Sisa panen 1 ton 1 ton 

7 Desember Sisa panen 1 ton 1 ton 

8 Januari Sisa panen 1 ton 1 ton 

9 Februati Sisa panen 1 ton 1 ton 

10 Maret Sisa panen 1 ton 1 ton 

 

Proses Bisnis Berjalan CV. Makhdum Wangi dalam saya riset hasil pertanian melon CV. 

Makhdum Wangi di pasarkan oleh H.BUDI SUTANTO dan para investor ke daerah jawa 

tengah dan area banyumas sekitarnya juga luar kota luar jawa dan banyak pengepul yang 

datang langganan memesan untuk pasar nasional, daerah dan luarkota. Sementara ini masih 

dominan memenuhi pesanan di daerah jawa, Jakarta dan sekitarnya karna permintaan pasar 

yang tinggi, 
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SIMPULAN 

 Tujuan dari riset ini yaitu merancang dan mengembangkan aplikasi mobile berbasis AI dan 

IoT untuk Smart Garden yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas industri pertanian 

UMKM.. 

. 
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